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SUMMARY

AZHARUDIN APRIANSA. Growth of Rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg.)
Various Doses of Urea Fertilizer and Pre-emergence Herbicide Ametrin in
Nurseries. (Supervised by YERNELIS SYAWAL and NU SYIRWAN).

The objective of this research was to (1) examine the influence of dose of
urea fertilizer on the growth of rubber budded stump, (2) examine of the
effectively of the type and dose of herbicide to control weeds in Pre-emergence of
rubber nurseries., and (3) get information about dose of urea fertilizer and
herbicides treatment that can provide the best effect in rubber nurseries of rubber
budded stump.

This research was carried out in research station, Agronomy Department,
Agriculture Faculty, University of Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir (OI). Time of
accomplishment of this research started from February 2011 until June 2011.

The method of this research Randomized Block Design (RBD) which is
arranged in factorial 3 x 3 so that there are 9 treatments with 3 replications. The
first factor doses of fertilizer Urea (U): without urea treatment (Up), 2 grams of
urea fertilizer per plant(U,), 4 grams of urea per plant(U,). The second factor pre-
emergence herbicide dose (D): with no herbicide (Do), 1.5 liters of formulation
ha-1(Dy), 3 liter formulation ha-1(D;).

The results showed that the factor of herbicide dosage give the very
significant on dry weight of weed in the first month, also give influence on
variable dry weight of weed in second month and variable of shoot diameter in

second month. Spraying herbicides give best results on the dose of 1.5 £ / ha with



2 g of urea on the dry weight of the canopy. Existing weed species is Pennisetum

Sp, Spigelia Sp and Borreria Sp.



RINGKASAN

AZHARUDIN APRIANSA. Pertumbuhan Bibit Karet (Hevea brasiliensis Muell.
Arg.) pada Berbagai Dosis Pupuk Urea dan Herbisida Pra-Tumbuh Ametrin di
Pembibitan. (Dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL dan NUSYIRWAN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji pengaruh dosis
pemupukan urea terhadap pertumbuhan bibit karet stum mata tidur (2) Mengkaji
efektivitas jenis dan dosis herbisida pratumbuh dalam mengendalikan gulma di
pembibitan karet stum mata tidur, dan (3) Mendapatkan dosis pupuk urea dan
perlakuan herbisida yang mampu memberikan pengaruh terbaik dalam pembibitan
karet stum mata tidur. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan
Ilir (OI) dimulai dari bulan Februari 2011 sampai Juni 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun
secara faktorial 3 x 3 sehingga ada 9 perlakuan dengan 3 ulangan. Faktor pertama dosis
pupuk urea (U) : (Uo) tanpa perlakuan pupuk urea, (U;) 2 gram pupuk urea per
tanaman, (U) 4 gram urea per tanaman. Faktor kedua dosis herbisida pra-tumbuh (D) :
(Do) tanpa herbisida, (D)) 1,5 liter formulasi ha™, (D,) 3 liter formulasi ha™.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dosis herbisida berpengaruh
sangat nyata terhadap bobot kering gulma bulan pertama, serta berpengaruh nyata
terhadap peubah bobot kering bulan kedua dan peubah diameter tunas. Penyemprotan
herbisida memberikan hasil terbaik pada takaran 1,5 €/ha dengan 2 g urea pada

bobot kering tajuk. Jenis gulma yang ada adalah Pennisetum Sp, Spigelia Sp dan

Borreria Sp.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell Arg.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang sangat penting peranannya di Indonesia, sebab selain
menjadi penampung sekitar 1,4 juta tenaga kerja juga memberikan kontribusi
sebagai sumber devisa non-migas dan mendorong pertumbuhan sentra-sentra
ekonomi baru di wilayah pengembangan karet (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2003). Karet merupakan komoditas ekspor yang mampu memberikan kontribusi
dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor karet Indonesia selama 20
tahun terakhir terus menunjukkan adanya peningkatan dari sebanyak 1,0 juta ton
pada tahun 1985 menjadi 1,3 juta ton pada tahun 1995 dan kemudian 1,9 juta ton
pada tahun 2004. Pendapatan devisa yang diperoleh dari komoditas ini pada
tahun 2004 mencapai US$ 2,25 milyar, yang merupakan 5 % dari pendapatan
devisa non-migas (Anwar, 2006).

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk
pertanaman karet, yang sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan
Kalimantan. Luas areal perkebunan karet tahun 2005 tercatat mencapai lebih dari
3,2 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dari luasan tersebut maka
85 % diantaranya merupakan perkebunan karet milik rakyat, dan hamya 7 % yang
merupakan perkebunan besar negara serta 8 % perkebunan besar milik swasta.
Produksi karet secara nasional pada tahun 2005 mencapai sekitar 2,2 juta ton.
Jumlah ini masih akan bisa ditingkatkan lagi dengan memberdayakan lahan-lahan

milik petani dan lahan kosong/tidak produktif yang sesuai untuk perkebunan karet



(Anwar, 2006). Sementara itu luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan
mencapai 928.075 ha dengan produksi 675.837 ton. Komoditas karet dalam
kelompok ekspor non-migas Sumatera Selatan periode Januari — April 2007
berhasil menyumbang devisa terbesar mencapai 610,577 juta US$ dollar dengan
volume tercatat 243,8 ribu ton (Dinas Perkebunan Prov. Sumsel, 2007).

Menurut Indraty (2005), dengan semakin meningkat pembangunan dalam
sub sektor perkebunan khususnya di bidang karet maka kebutuhan akan bibit
semakin meningkat. Bibit setum mata tidur masih menjadi pilihan dan banyak
digunakan sebagai bahan tanaman. Amypalupy et al., (1992), menyebutkan bahwa
bibit okulasi setum mata tidur banyak digunakan karena persiapannya lebih
mudah dan harganya lebih murah, tetapi penggunaan setum mata tidur
mempunyai beberapa kelemahan yaitu berupa tingginya angka kematian (15-
20%), ada kemungkinan tumbuhnya tunas palsu dan pertumbuhan bibit tidak
seragam. Dijelaskan oleh Soemomarto (1979), kematian bibit pada setum karet
akibat kekeringan terjadi karena dalam waktu yang lama akarnya belum keluar
atau belum berfungsi, sehingga penyerapan air dalam tanah bila dibandingkan
dengan banyaknya penguapan air dari bagian setum karet ada dipermukaan tanah
dalam keadaan yang tidak seimbang.

Untuk mengatasi keadaan tersebut diatas maka perlu dilakukan perawatan
khususnya dengan pemupukan, sebab pemupukan merupakan upaya pokok yang
dapat memacu pertumbuhan (Balai Penelitian Perkebunan Sembawa, 1996).
Selain itu keberhasilan tumbuh dari bibit tidak terlepas dari upaya pengendalian

terhadap tumbuhan pengganggu (gulma) yang dapat menghambat pertumbuhan



dan perkembangan bibit. Suatu tanaman yang dalam stadia pertumbuhannya
banyak mengalami gangguan maka pertumbuhannya akan terkendala dan
produksinya berkurang. Berlainan dengan hama dan penyakit yang ada pada
umumnya timbul pada waktu-waktu tertentu saja, masalah yang ditimbulkan oleh
gulma lebih bersifat tetap, karena ada sifat persaingan dalam pengambilan cahaya,
air, unsur hara, dan ruang tumbuh (Tjitrosoedirjo et al., 1984).

Pupuk adalah semua bahan organik maupun anorganik yang mengandung
satu atau lebih unsur hara yang diberikan pada tanah dan tanaman dengan maksud
untuk mencukupi unsur-unsur yang diperlukan tanaman agar dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Pupuk-pupuk ini biasanya diberikan sebagai pupuk
tunggal atau majemuk. Salah satu jenis pupuk tunggal yang banyak digunakan
adalah Urea (Radjagukguk, 1984). Urea termasuk pupuk yang mudah menarik uap
air dari udara sehingga urea mudah larut dalam air dan mudah diserap oleh
tanaman. Keuntungan dari penggunaan pupuk urea adalah kadar hara nitrogennya
tinggi (Linggga,1986). Kekurangan akan nitrogen dapat mengganggu aktivitas
dalam pembentukan sel-sel baru, karena terganggunya sintesis protein serta
bahan-bahan penting lainnya. Pertumbuhan tanaman yang kekurangan nitrogen
akan terlihat kerdil, sistem perakarannya menjadi terbatas, serta daun menjadi
kuning dan mudah mengalami rontok (Soegiman, 1982).

Selanjutnya dijelaskan oleh Mangoensoekardjo dan Nurdin (1979),
keberhasilan dalam pembibitan suatu tanaman adalah dipengaruhi oleh tempat
tumbuh (lingkungan), cara bercocok tanam, dan pemeliharaan tanaman termasuk

pengendalian gulma. Pengendalian gulma secara manual merupakan cara yang



paling lama dan paling banyak digunakan diperkebunan karet khususnya karet
rakyat. Pada perkebunan yang tidak terlalu luas penyiangan dapat dilakukan
dengan penggunaan kored. Namun teknik pembibitan di dalam kantong pelastik
atau polibeg membawa perubahan dalam praktek penyiangan. Penggunaan kored
dalam teknik ini tidak dapat dilakukan, sehingga bila secara manual dengan
mencabut gulma harus dilakukan maka, dapat mengakibatkan membengkaknya
biaya pemeliharaan. Sehubungan dengan hal itu maka pemakaian hebisida
pratumbuh pada tanah yang digunakan sebagai media untuk pembibitan didalam
polibeg merupaka cara yang dapat dipakai untuk mengatasi masalah tersebut
diatas (Yakup dan Sodikin, 1997). Tanah yang digunakan sebagai media biasanya
mengandung biji gulma yang cukup banyak. Basuki dan Buana (1989)
menemukan sebanyak 44 biji gulma yang mampu tumbuh dari 100 gram tanah
kering lapisan atas. Sementara Everaats (1981) mendapatkan bahwa dalam 1,5
kilo gram pupuk kandang basah dari beberapa ternak ruminansia dijumpai
sebanyak 267 biji gulma yang dapat tumbuh. Herbisida pratumbuh dapat
mematikan kecambah gulma yang baru tumbuh, dan dapat tetap aktif didalam
tanah selama periode tertentu, sehingga tanah akan dapat relatif terbebas dari
gulma selama periode waktu tersebut (Basuki dan Sumaryono, 1990).

Ametrin merupakan herbisida selektif untuk mengendalikan gulma pada
tanaman tebu, nanas, pisang, jagung dan kentang (Ashton dan Monaco, 1991).

Herbisida ini dikembangkan di Swiss sejak tahun 1952 sebagai herbisida yang

menghambat fotosintesis (Tjitrosoedirdjo et al., 1984).

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian mengenai



pemupukan urea dan aplikasi herbisida pratumbuh sebagai salah satu cara untuk

mendapatkan bibit karet yang dapat tumbuh dengan baik.

1.2. Tujuan Penelitian

a) Mengkaji pengaruh dosis pemupukan urea terhadap pertumbuhan bibit
karet setum mata tidur

b) Mengkaji efektivitas dosis herbisida pratumbuh dalam mengendalikan
gulma di pembibitan karet setum mata tidur.

¢) Mendapatkan dosis pupuk urea dan perlakuan herbisida yang mampu

memberikan pengaruh terbaik dalam pembibitan karet setum mata tidur.

1.3. Hipotesis

a) Diduga pemberian pupuk urea pada dosis tertentu memberikan pengaruh
yang baik terhadap pertumbuhan bibit karet setum mata tidur.

b) Diduga pemberian herbisida pratumbuh dosis tertentu memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit karet setum mata tidur.

¢) Diduga terdapat dosis pupuk urea dan dosis herbisida pratumbuh tertentu

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan bibit karet setum mata tidur.
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